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Abstract 

 

This study has a purpose, namely to determine the level of financial 

performance of the local government of Tegal Regency, Central Java Province. The 

sample used is the Tegal Regency Budget Realization Report 2016 – 2019. The 

analysis technique used uses 5 ratios, namely (1) the regional financial 

independence ratio, (2) the effectiveness ratio, (3) the growth ratio, (4) the harmony 

ratio, (5) fiscal decentralization ratio. Data collection techniques were carried out 

by taking it on the Tegal Regency BPS website. The research results obtained, 

namely (1) seen from the ratio of financial independence of the Tegal Regency area 

classified as an instructive pattern or still low, (2) seen from the effectiveness ratio of 

Tegal Regency which was in ineffective, (3) seen from the fluctuating growth ratio, 

(4 ) seen from the ratio of compatibility is at unbalanced, (5) seen from the ratio of 

fiscal decentralization is in the low category. 
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Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus Di 

Kabupaten Tegal 2016-2019) 

 

Oleh Markus Rivaldo Yulinchton 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui tingkat kinerja 

keuangan pemerintah daerah Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Sampel yang 

digunakan adalah Laporan Realisasi Anggaran Kabupaten Tegal tahun 2016 – 2019. 

Teknik Analisis yang digunakan menggunakan 5 rasio, yaitu (1) rasio kemandirian 

keuangan daerah, (2) rasio efektifitas, (3) rasio pertumbuhan, (4) rasio keserasian, (5) 

rasio desentralisasi fiskal. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil 

pada website bps kabupaten tegal. Perolehan hasil penelitian yang diperoleh, yaitu (1) 

dilihat dari rasio kemandirian keuangan daerah kabupaten tegal tergolong pola 

instruktif atau masih rendah, (2) dilihat dari rasio efektifitas Kabupaten Tegal berada 

pada tidak efektif, (3) dilihat dari rasio pertumbuhan fluktuatif, (4) dilihat dari rasio 

keserasian berada pada tidak berimbang, (5) dilihat dari rasio desentralisasi fiskal 

berada pada kategori rendah. 

 

Kata Kunci : rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektifitas, rasio 

pertumbuhan, rasio keserasian rasio dan  rasio desentralisasi fiskal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


